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ABSTRAK 

Azky Suryandani. BAKUFU EDO SEBAGAI MASA KEMA"ANGAN 

FEODALISME MILTTER JEPANG Program Studi Bahasa 

dan Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Darma 

Persada. Jakarta, Juli 2006. 

Bakufu Edo disebut sebagai masa kematangan Feodalisme 

mi liter 

ditandai 

Jepang. Kematan@an 

dengan semakin 

masyarakat oleh 

Feodalisme militer ini 

paripurnanya sistem 

rezim penguasa secara pengontrolan 

sistematis, mulai dari struktur pemerintahan, struktur 

masyarakat, pemikiran ekonomi, budaya, seni, pendidikan 

bahkan diplomasi dan hukum, Kematan9an yang paling 

brilian dari Tokugawa ini adalah membentuk dan 

menetapkan Struktur Bakuhan (Bakufu dan Han).  Bakufu 

(pemerintah pusat) yang dipimpin oleh Shogun. Han 

(pemerintah daerah propinsi) dipimpin oleh Daimyo. 

Pembimbing 

(Nani Dewi sunongsih, S.$, M.Pd 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah 

pemer intahan Bakufu, 

Jepang pernah terdapat tiga 

yakni Bakufu Kamakura, Bakufu 

Muramachi, dan Bakufu Edo, Dari ketiga pemerintahan 

Bakufu ini, Bakufu Edo lah yang isebut sebagai masa 

kemat an@an 

Feodalisme 

Feodalisme 

mi liter 

Militer Jepang. Kematangan 

semakin dengan ditandai 

paripurnanya sistem pengontrolan masyarakat oleh Rezir 

penguasa secara sstemats, mulai dari struktur 

pemerintahan, struktur masyarakat, pemikiran ekonomi, 

budaya, seni, pendidikan dan bahkan diplomasi dan 

hukum. Bakufu Edo dipimpin oleh seorang jendral besar 

(Shogun) bernama Tokugawa. Kematangan yang paling 

brilian dari Tokugawa ini adalah Membentuk dan 

menetapkan Struktur Bakuhan (Bakufu dan Han). 

Jenderal besar (Shogun) Tokugawa selain 

mengontrol Han, juga mengontrol secara langsunq 

wilayah-wilayah subur yang secara ekonomis dan politis 

merupakan wilayah penyangga (Bupper- State) kota Edo 



kesetiaannya, Secara organik, struktur Bakuhan ini 

mampu mengendalikan dan mengawasi para Daimyo seluruh 

negeri den@an perangkat undang-undang dan peraturan 

yang ersifat sentralis . 

Pada tahun 1619 ditetapkan peraturan Buke­ 

Shohatto oleh Shogun ke-3 Tokugawa Iemitsu, Peraturan 

itu berisi larangan bagi para Daimyo untuk memperkuat 

benteng, memper luas dan mempermodern persenataan, 

serta memperkuat tentara (pasukan) di wilayah Han-nya. 

Hal ini dimaksudkan agar para Daimyo tidak dapat 

berbuat 

pusat. 

macam-macam termasuk mengqulingkan pemerintah 

Juga ditetapkan peraturan Sankin-Kotae yang 

berisi kewajiban melaksanakan tugas di ibukota bagi 

para Daimyo setiap tanun secara berqantian. Hal ini pun 

dimaksudkan untuk mencegah terjadinya konspirasi 

politik antar Daimyo di daerah-daerah, karena ketika 

para Daimyo bertugas kembali ke daerahnya, anak dan 

istrinya diwajiban tetap menetap di Edo sebagai 

Sandera Politi". 

Puncaknya adalah dengan dikeluarkannya peraturan 

Kinchu Nara Bini yang isinya adalah larangan bagi 

Heasley,W.G.199.8. Pengalaman Jepang, Sefarah Sing#at epang. Jakarta; Yaysan Obor 
Indonesia hlm. 4 l 



Kaisar untuk turun dalam politik praktis. Hal ini jelas 

dimaksudkan agar para Daimyo tidak dapat menggunakan 

lemoaga kekaisaran sebagal ajang menjatuhkan aufu. 

Kegiatan 

bidang kebudayaan, seni kegiatan-kegiatan 

kaisar yang dianjurkan hanya berkarya di 

Keagamaan, Hal ini dimaksudkan agar Kharisma lembaga 

kekaisaran dapat tetap dijadikan sebagai lembaga 

Legitimasi Polity"" bagi Bakufu. Larangan perkawinan 

antara Daimyo den&an keluarga Kaisar harus seizin 

Bakufu untuk menghindari perkawinan politik. 

Sebagaimana pemimpin Jepang sebelumnya seperti 

Oda Nobunaga dan Hideyoshi Toyotomi, Tokugawa Ieyasu 

ga menginginkan kekuasaannya berlangsung lama dan 

turun temurun, Karena itu peraturan yang ditetapkan dan 

dirancanqnya adalah untuk memperkokoh kekuasaannya. 

Walaupun demi kian, keluar9a Tokugawa sejak Ieyasu 

hingga Yoshinobu (Keiki) tetap mempertahankan Tenno dan 

sistem Feodal di dalam pemerintahannya. 

Selama pemer intahan dipeganq oleh keluarga 

Tokugawa keadaan di dalam negeri relatif stabil dan 

damai sehinoga mereka dengan tenang dapat memikirkan 

dan menyempurnakan budaya (kebudayaan sendiri) 

berhasil men@embangkan identitas nasional yang sangat 

mid him.245 
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kuat. Dan, perdamaian dan stabilitas ini merupakan 

lompatan permulaan yang besar dalam bidang perekonomian 

Jepang pada saat itu, Ini memungkinan rakyat mencari 

pasaran di kota-kata lainnya untuk menjual hasil 

prouksinya secara bebas. 

Kondisi demikian juga membuat kota-kota besar 

dijadikan pusat perdagangan, sehinqgga menarik minat 

luar neeri untuk berdagang dengan Jepang. Seiring 

dengan majunya perdagangan tersebut, masuklah ajaran 

agama kristen yang bertolak belakang dengan sistem 

masyarakat Feodal dan kepercayaan tradisional Jepang. 

Terlebih ajaran ini dapat menggoyahkan penouasa karena 

a9ama in mengajarkan pemikiran nasionalisme Barat, 

sehinqgqa mengakibatkan pemberontakan yang puncaknya 

adalah 

alasan yang kuat oleh Tokugawa untuk 

dijadikan 

memutuskan 

pemberontakan Shimabara. 

hubungan dengan dunia luar yang dikenal dengan politik 

Sakoku. 

Politik Sakoku ini mempunyai dua tujuan penting, 

pertama adalah untuk mempertahankan status quo struktur 

feodal 

pengaruh 

dari intervensi 

dengan 

pengaruh 

pemikiran 

as1ng, 

pencerahan dan Kristen 

terutama 

Rasionalisme Barat. Tujuan kedua adalah untuk membentuk 

identitas budaya bangsa yang berpusat pada Bushido 

4 



[moral Samurai) yang mengajarkan kesetiaan, kesabaran, 

kerelaan berkorban, kju juran, etika, disiplin, kerja 

eras, kesederhanaan dan ketajaman berpikir yang telah 

membentuk watak dan karakter bangsa epang hingga saat 

i n i .  

Berdasarkan u r a l a n  di atas, penulis t e r t a r i k  

untuk membuat p e n e l i t i a n  tentang pemerintahan Bakufu 

Edo. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah ; 

. Mengapa pemerintahan Bakufu disebut sebagal 

pemerintahan militer feodalisme? 

2. Mengapa Bakufu Edo disebut sebagal mnasa 

kematangan feodalisme militer Jepang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

I ,  Hal-hal yang menjadi penyebab pemerintahan Bakufu 

disebut sebagai pemerintahan Feodalisme militer. 

2. Sebab Bakufu Edo disebut sebagai masa kematan9an 

feodalisme militer Jepang. 

5 



D. Ruang Lingkup 

Pembahasan dalam penelitian ini penulis batasi 

pada awal 

Baufu Edo. 

berdirinya Bakufu Ede sampai keruntuhan 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kepustakaan dengan sifat penelitian 

deskriptif analisis. 

F. Sistematika Penulisan 

bab ini berisi latar belakang masalah, 

L 

permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II, bab ini memaparkan tentang proses berdirinya 

Bakufu Edo. 

Bab III, bab ini membahas tentang Bakufu Edo sebaqai 

masa kematangan feodalisme militer Jepang. 

Bab IV, kesimpulan, 
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